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Pada saat ini PT. Berkat Esa Mining merencanakan akan melakukan investasi proyek di 
bidang pertambangan batu mangan yang ditargetkan beroperasi pada tahun 2018 ini. 
Perhitungan biaya investasi adalah  meliputi   dana  yang  dikeluarkan oleh  PT. Berkat 
Esa Mining sebagai akibat realisasi kegiatan dalam biaya konstruksi infrastruktur baru, 
pembelian atau pengadaan peralatan, dan lain-lain sampai kegiatan proyek penambangan 
batu mangan tersebut siap dilakukan. Kriteria penilaian finansial merupakan alat bantu 
bagi manajemen untuk membandingkan dan memilih alternatif investasi yang akan 
dilakukan. Ada beberapa macam kriteria penilaian finansial yang dianggap baku, yang 
mana diantaranya memperhitungkan konsep ekuivalen seperti Net Present Value (NPV), 
Internal Rate of Return (IRR). Sedangkan kriteria penilaian yang tidak memperhitungkan 
konsep ekuivalen yang digunakan adalah metode periode pengembalian (Payback Period). 
Berdasarkan analisis aliran kas dan analisis sensitifitas yang telah dilakukan, besarnya 
nilai IRR yang lebih besar dari discounted factor yang menunjukkan bahwa kegiatan 
penambangan ini dapat mendapatkan keuntungan sebesar 104,35 %   dari margin biaya 
keseluruhan kegiatan penambangan. Selain itu, nilai Payback period sebesar 1 tahun 2 
bulan juga menunjukkan bahwa kegiatan penambangan ini, modalnya akan kembali pada 
tahun kedua kegiatan penambangan. 
 
Kata Kunci : Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR),metode periode 





PT. Berkat Esa Mining merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan 
batu mangan di kabupaten Timor Tengah Selatan, Propinsi Nusa Tenggara Timur. Pada saat ini 
PT. Berkat Esa Mining merencanakan akan melakukan investasi proyek di bidang pertambangan 
batu mangan yang ditargetkan beroperasi pada tahun 2018 ini. Dalam hal ini, keputusan mengenai 
dilakukannya investasi ini harus dipersiapkan dengan cermat. Upaya yang harus dilakukan 
memerlukan penilaian pada situasi dan kondisi di masa yang akan datang, yaitu pada kurun waktu 
selama 13 tahun ke depan hal ini sesuai dengan jumlah cadangan batu mangan yang ada dan target 
produksi perusahaan pertahunnya. Ketidakpastian situasi dan kondisi ini dipengaruhi oleh 
beberapa hal, yaitu diantaranya seperti; perkembangan teknologi, perubahan kondisi sosial-
ekonomi global, dan sebagainya.  
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Salah satu titik permasalahan utama bagi PT. Berkat Esa Mining di dalam menentukan 
kebijaksanaan investasi proyek dibidang pertambangan batu mangan adalah dalam melakukan 
estimasi pengeluaran dan penerimaan keuangan selama 13 tahun ke depan berupa aliran kas 
keuangan perusahaan (future cash flow). Besaran nilai aliran kas keuangan tersebut akan dipakai 
sebagai acuan kebijaksanaan investasi, karena hasil perhitungan yang dilakukan merupakan 
informasi yang bermanfaat bagi  PT. Berkat Esa Mining untuk menilai kelayakan proyek investasi 
penambangan batu mangan tersebut apakah layak secara ekonomis atau tidak. Penilaian tersebut 
amat penting bagi PT. Berkat Esa Mining, karena proyek investasi yang ditanamkan tersebut 
diharapkan dapat menghasilkan keuntungan bagi perusahaan dan dengan diperolehnya keuntungan 
tersebut, maka PT. Berkat Esa Mining akan memiliki peluang lebih besar di masa depan untuk 
dapat melakukan pengembangan perusahaannya.  
Dalam menentukan penilaian kelayakan investasi proyek penambangan batu mangan yang 
dilakukan oleh PT. Berkat ESa Mining, dilakukan pendekatan secara konvensional yaitu dengan 
melakukan analisis perkiraan aliran kas keluar (cash outflow), aliran kas masuk (cash in flow). 
Aliran kas (cash flow) tersebut dibentuk dari beberapa parameter yaitu nilai penjualan batu mangan 
(sales), biaya pengupasan tanah penutup, operasi penambangan, pengolahan batu mangan 
(operating cost), prasarana tambang, depresiasi, amortisasi, pajak, dan lain-lain. 
 
LANDASAN TEORI 
Perhitungan biaya investasi adalah   meliputi   dana  yang  dikeluarkan  PT. Berkat Esa 
Mining sebagai akibat realisasi kegiatan dalam biaya konstruksi infrastruktur baru, pembelian atau 
pengadaan peralatan, dan lain-lain sampai kegiatan proyek penambangan batu mangan tersebut 
siap dilakukan. 
Untuk memudahkan dalam melakukan perhitungan, maka biaya-biaya investasi ini 
dikelompokan menjadi : 
a) Biaya investasi peralatan, yang terdiri atas  
Investasi peralatan pengupasan tanah penutup, peralatan operasi penambangan, peralatan 
pendukung operasi penambangan, peralatan operasi pengolahan, peralatan lain-lain. 
b) Biaya investasi pengembangan (development), yang terdiri atas biaya konstruksi infrastruktur 
baru meliputi : jalan, kantor, perumahan, bengkel, gudang, stockpile, crushing plant, dan lain-
lain. 
c) Biaya investasi penggantian (replacement), yaitu biaya ganti rugi lahan tambang; prasarana 
tambang, dan sebagainya. 
d) Biaya modal kerja (working capital), adalah dana yang dikeluarkan PT. Berkat Esa Mining 
sebagai akibat keharusan pemenuhan biaya operasi penambangan sebelum diproduksi dan 
dijual produk batu mangannya. 
Model analisis yang digunakan untuk mengkaji kelayakan finansial investasi proyek 
penambangan batu mangan adalah model aliran kas (cash-flow) proyek selama produksi 
penambangan batu mangan dilakukan  yaitu selama 13 tahun. Aliran kas tersebut dikelompokkan 
menjadi aliran kas pada titik awal proyek, selama tahap operasional dan pada tahap akhir proyek.  
Dalam perhitungan aliran kas ini juga memasukkan faktor perhitungan depresiasi, amortisasi, 
pengembalian cicilan pokok dan bunga pinjaman dana investasi, faktor ekshalasi, dan lain-lain. 
Kaidah pokok yang digunakan dalam perhitungan biaya dan analisis keuangan ini mengacu 
pada konsep ekuivalen, yang pada dasarnya memberikan bobot parameter waktu terhadap nilai 
uang yang diinvestasikan, seperti suku bunga (interest) dan laju pengembalian (rate of return). 
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Pemahaman konsep ekuivalen ini diperlukan pemahaman sebelum lebih lanjut melakukan 
penyusunan kriteria penilaian finansial. 
Kriteria penilaian finansial merupakan alat bantu bagi manajemen untuk membandingkan 
dan memilih alternatif investasi yang akan dilakukan. Ada beberapa macam kriteria penilaian 
finansial yang dianggap baku, yang mana diantaranya memperhitungkan konsep ekuivalen seperti 
Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR). Sedangkan kriteria penilaian yang tidak 
memperhitungkan konsep ekuivalen yang digunakan adalah metode periode pengembalian 
(Payback Period). 
Kriteria nilai sekarang bersih (net present value) didasarkan pada konsep mendiskonto 
seluruh aliran kas (cash flow) ke nilai sekarang (present value). Dengan mendiskontokan semua 
aliran kas masuk (cah inflow) dan aliran kas keluar (cash outflow) selama umur proyek (investasi) 
ke nilai sekarang, kemudian menghitung nilai sekarang bersih dengan memakai dasar yang sama, 
yaitu harga saat ini. Dengan demikian dalam kriteria penilai NPV memperhatikan dua hal 
sekaligus, yaitu faktor nilai waktu dari uang dan selisih besarnya aliran kas masuk dan kas keluar. 
Dengan kata lain NPV dapat menunjukan jumlah (lumpsum) dengan arus diskonto tertentu dan 
memberikan berapa besar uang pada saat ini. 
Pada aliran kas proyek investasi penambangan batu mangan, untuk memperhitungkan NPV 
yang akan dikaji yaitu meliputi seluruh aspek penerimaan kas dan seluruh aspek pengeluaran kas, 
yang secara matematis dirumuskan sebagai berikut: 



















NPV = nilai sekarang bersih; 
(C)t = aliran kas masuk tahun ke-t; 
(Co)t = aliran kas keluar tahun ke-t; 
n =  umur investasi (tahun); 
i = arus pengembalian (ROR); 
t = tahun.   
  Dengan menggunakan kriteria penilaian NPV dalam analisis finansial ini akan diperoleh 
beberapa kelebihan, yaitu: Telah memasukkan faktor nilai waktu dari uang, Telah 
mempertimbangkan semua aspek aliran kas proyek, Dilakukan perhitungan besaran absolut 
(bukan relatif). 
Laju Pengembalian Internal (Internal Rate of Return/IRR) merupakan kriteria penilaian 
lain yang digunakan dalam analisis finansial dengan tujuan untuk menjelaskan apakah rencana 
proyek investasi penambangan batu mangan yang dilakukan PT. Berkat Esa Mining cukup 
menarik bila dilihat dari laju pengembalian yang telah ditentukan. 
Laju pengembalian internal adalah laju pengembalian yang menghasilkan NPV aliran kas 
masuk sama dengan NPV aliran kas keluar. Pada metoda NPV, analisis dilakukan dengan 
menentukan terlebih dahulu besarnya laju pengembalian (diskonto(i)), kemudian dihitung nilai 
sekarang bersih (NPV) dari aliran kas keluar dan aliran kas masuk. Besarnya IRR atau laju 
pengembalian (diskonto(i)) yang dicari adalah yang memberikan kondisi  NPV = 0  
Pengertian di atas dapat dirumuskan sebagai berikut : 




















(C)t = aliran kas masuk tahun ke-t; 
(Co)t = aliran kas keluar tahun ke-t; 
i = arus pengembalian (diskonto); 
n = umur investasi; 
t = tahun. 
Karena aliran kas keluar proyek umumnya merupakan biaya pertama (Cf) maka persamaan 













Dalam melakukan analisis investasi dengan IRR ini ditentukan aturan sebagai berikut : 
 IRR > (lebih besar) daripada laju pengembalian (i) yang diinginkan (required rate of return - 
ROR), maka proyek investasi diterima. 
 IRR < (lebih kecil) daripada laju pengembalian (i) yang diinginkan (required rate of return - 
ROR), maka proyek investasi ditolak. 
 Periode Pengembalian (Payback Period)Yang dimaksud dengan periode pengembalian 
atau payback period adalah jangka waktu yang diperlukan untuk mengembalikan modal suatu 
investasi, dihitung dari aliran kas bersih. Aliran kas bersih adalah selisih pendapatan (revenue) 
terhadap pengeluran (expenses) per tahun.Dalam melakukan analisis periode pengembalian juga 
dapat dimasukkan faktor-faktor seperti modal kerja, depresiasi, dan atau pajak. Hal ini akan 
menghasilkan angka yang lebih realistis. Tetapi banyak pihak berpendapat bahwa langkah 
demikian akan mengurangi kesederhanaan dan kemudahan periode pengembalian sebagai alat 
analisis pendahuluan. 
 
PENGOLAHAN DATA DAN PEMBAHASAN 
Modal Tetap 
Perhitungan biaya investasi modal tetap adalah perkiraan dana yang dikeluarkan sebagai 
akibat realisasi kegiatan pra-penambangan yang mencakup pengurusan izin, kegiatan eksplorasi, 
penyusunan dokumen teknis, biaya konstruksi infrastruktur, pembelian perlengkapan, dan lain-
lain sampai kegiatan proyek penambangan siap dilakukan.  
Sebagai awal dari analisis keuangan pada rencana investasi adalah hasil kajian teknis 
penambangan yang menghasikan parameter-parameter:Cadangan yang dapat ditambang, Target 
produksi pertahun, Jenis dan jumlah peralatan operasi penambangan, Jenis dan jumlah peralatan 
pendukung, Infrastruktur dalam dan luar tambang, Segmen pasardan harga jual, Kegiatan 
pengelolaan dan pemantauan lingkungan, reklamasi dan pascatambang 
Berdasarkan analisis yang dilakukan maka diketahui bahwa investasi modal tetap 
keseluruhan yang dibutuhkan untuk proyek penambangan sebesar Rp.63.894.800.000,- 
Jenis sumber dana untuk proyek penambangan terdiri atas:Modal Sendiri (ekuitas)dan 
Hutang/Pinjaman dari bank 
Perbandingan antara ekuitas dan hutang diharapkan menghasilkan struktur modal yang 
optimal bagi pelaksanaan proyek penambangan. Dengan pertimbangan tersebut, maka 
perbandingan antara ekuitas dan hutang untuk mendanai investasi penambangan diusulkan sebesar 
60% ekuitas dan 40% untuk hutang.Jenis pinjaman yang akan diajukan oleh ada dua macam yaitu 
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pinjaman modal tetap (kredit investasi), dan pinjaman modal kerja (kredit modal kerja). Dengan 
demikian total nilai pinjaman yang akan diajukan adalah Rp. 25.557.920.000 
Kredit investasi dan modal kerja yang dipinjam tersebut akan digunakan selama jangka 
waktu sekitar 8 tahun, dan bank memberikan bunga pinjaman sebesar 14 % per tahun.  
 
Analisa Kelayakan 
Kriteria penilaian finansial dalam analisis kelayakan merupakan alat bantu bagi 
manajemen untuk dijadikan pembanding antara berbagai pilihan alternatif investasi yang akan 
dilakukan. Ada beberapa kriteria finansial yang dianggap baku diantaranya, Nilai Sekarang Bersih 
(Net Present value/NPV), Tingkat Pengembalian Modal (Internal Rate Of Return/IRR), sedangkan 
kriteria yang tidak menggunakan konsep ekuivalen yang digunakan adalah Metode Periode 
Pengembalian Modal (Pay Back Period/PBP). 
Biaya Produksi (Production Cost) adalah besarnya dana yang harus dikeluarkan membiayai 
semua kegiatan produksi penambangan hingga siap untuk dijual. Biaya produksi ini mencakup 
biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung. 
Untuk menghitung biaya operasi penambangan pada satu periode produksi, maka beberapa 
aspek yang menjadi pertimbangan, adalah:Target produksi yang direncanakan, Peralatan utama 
penambangan yang dioperasikan, Peralatan pendukung penambangan, Sumber Daya Manusia 
untuk melakukan Operasi 
Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa biaya produksi rata-rata pada proyek 
penambangan per tahun adalah Rp 116.154.779.429,- 
Biaya umum dan administrasi adalah besarnya dana yang harus dikeluarkan untuk 
membiayai semua kegiatan diluar operasi produksi. Biaya umum dan administrasi ini mencakup 
biaya untuk penyelenggaraan kegiatan-kegiatan:Administrasi kantor tambang, Administrasi 
personel (gaji, asuransi, perjalanan dinas, makan), Adminsitrasi pemeliharaan infrastruktur, 
Administrasi pemasaran. 
Rata-rata biaya umum dan administrasi pada proyek penambangan per tahun adalah Rp 
.12,348,995,971,- 
Dalam analisis ini, hasil produksi diasumsikan akan dijual seharga Rp 1.800.000 ton dengan 
Kadar Mn>45%. Berdasarkan rencana penjualan rata-rata sebesar 135.000 ton/tahun, maka dapat 
diproyeksikan penerimaan penjualan rata-rata setiap tahun adalah sebesar Rp. 243.000.000.000,- 
Cash Flow (aliran uang tunai) 
Pengertian kas dalam rencana investasi proyek penambangan adalah nilai uang kontan yang 
ada dalam perusahaan yang dalam waktu dekat dapat dipergunakan sebagai alat pembayaran dan 
mempunyai sifat paling tinggi likuiditasnya. Kas untuk kegiatan penambangan dapat digunakan 
untuk kepentingan:Pembiayaan proses penambangan, Pembaruan barang-barang aktiva tetap pada 
kegiatan investasi, Pembayaran cicilan dan bunga pinjaman, aneka pajak, iuran, pungutan, Selama 
umur investasi proyek penambangan, akan terjadi aliran kas masuk (cash inflow) dan aliran kas 
keluar (cash outflow). 
Perhitungan “Net Present Value” (NPV) 
Konsep Nilai Sekarang Bersih (Net Present Value) didasarkan pada konsep mendiskonto 
seluruh aliran kas (cashflow) ke nilai sekarang (present value). Dengan mendiskontokan semua 
aliran kas masuk (cash inflow) dan aliran kas keluar (cash outflow) selama umur proyek ke nilai 
sekarang, kemudian menghitungnya memakai harga saat ini. Dengan demikian, penilaian NPV 
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memperhatikan dua hal sekaligus, yaitu faktor  nilai waktu dari uang dan selisih besarnya aliran 
kas masuk dan keluar. Dengan kata lain NPV dapat menunjukkan jumlah (lumpsum) dengan arus 
diskonto (discounted) tertentu dan memberikan berapa besarnya uang pada saat ini. Dengan 
menggunakan kriteria penilaian NPV dalam analisis finansial ini akan diperoleh beberapa 
kelebihan, yaitu:Telah memasukkan faktor nilai waktu dari uang., Telah mempertimbangkan 
semua aspek aliran kas proyek.Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh besaran NPV 
20% pada rencana proyek penambangan adalah sebesar Rp.  230,372,055,902atau bernilai positif.  
 
Perhitungan  Internal Rate of Return (IRR) 
Perhitungan IRR merupakan perhitungan laju pengembalian yang menghasilkan NPV aliran 
kas masuk sama dengan aliran kas keluar. Pada metode NPV, analisis dilakukan dengan 
menentukan terlebih dahulu besarnya laju pengembalian (discounted). Besarnya IRR yang dicari 
adalah yang memberikan kondisi NPV = 0 (nol). 
Dalam menganalisis investasi dengan IRR ditentukan aturan sebagai berikut: 
 IRR > i yang diinginkan, maka proyek investasi diterima. 
 IRR < i yang diinginkan, maka proyek investasi ditolak. 
Nilai laju pengembalian internal memberikan gambaran bahwa usulan investasi proyek 
penambangan lebih menarik untuk dilakukan bila dibandingkan dengan kegiatan menyimpan 
modal di bank dengan laju pengembalian yang lebih kecil. Artinya menanam modal investasi di 
proyek penambangan lebih menguntungkan bila dibandingkan dengan menanam modal di bank. 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, laju pengembalian internal (IRR) pada 
proyek penambangan adalah sebesar 104,35 %  atau lebih besar dari bunga minimal bank yaitu 
14%. 
Perhitungan Waktu Pengembalian Modal (Pay Back Period/PBP) 
Pay Back Period (PBP) menunjukkan periode waktu yang digunakan untuk menutup kembali 
modal yang telah diinvestasikan dengan hasil yang akan diperoleh dari aliran kas bersih dari 
investasi tersebut. Proyek dianggap menguntungkan apabila PBP lebih dahulu tercapai dari umur 
tambang.Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan PBP untuk proyek penambangan adalah 
















Tabel 1. Cashflow (Aliran  Kas) Penambangan Batu Mangan 
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Tabel 3 Perhitungan Pay Back Period 
Uraian 0 1 2 3 4 5 6 7
A. PEMASUKKAN (CASH INFLOW)
    a. Modal Sendiri Disetor 63,894,800,000  -                             -                             -                             -                             -                             -                             
    b. Pendapatan Penjualan (Revenue) 243,000,000,000 243,000,000,000 243,000,000,000 243,000,000,000 243,000,000,000 243,000,000,000 243,000,000,000
    c. Pendapatan Nilai Sisa Peralatan 
TOTAL PEMASUKKAN (CASH INFLOW) 63,894,800,000 243,000,000,000 243,000,000,000 243,000,000,000 243,000,000,000 243,000,000,000 243,000,000,000 243,000,000,000
B. PENGELUARAN (CASH OUTFLOW)
    a. Biaya Produksi 116,154,779,429 116,154,779,429 116,154,779,429 116,154,779,429 116,154,779,429 116,154,779,429 116,154,779,429
    b. Depresiasi dan Amortisasi 1,289,876,923 1,289,876,923 1,289,876,923 1,289,876,923 1,289,876,923 1,289,876,923 1,289,876,923
    b. Biaya Umum Dan Administrasi 12,346,995,971 12,346,995,971 12,346,995,971 12,346,995,971 12,346,995,971 12,346,995,971 12,346,995,971
    d. Investasi 63,894,800,000 0 0 0 0 0 0 35,959,000,000
    e.  Pajak 31,593,254,303 31,593,254,303 31,593,254,303 31,593,254,303 31,593,254,303 31,593,254,303 31,593,254,303
    f.  Cicilan Bunga Bank 7,220,112,400 6,772,848,800 6,325,585,200 5,878,321,600 5,431,058,000 4,983,794,400 4,536,530,800
    g. Iuran Produksi 7,897,500,000 7,897,500,000 7,897,500,000 7,897,500,000 7,897,500,000 7,897,500,000 7,897,500,000
TOTAL PENGELUARAN (CASH OUTFLOW) 63,894,800,000 176,502,519,026 176,055,255,426 175,607,991,826 175,160,728,226 174,713,464,626 174,266,201,026 209,777,937,426
C. NET CASH FLOW 0 66,497,480,974 66,944,744,574 67,392,008,174 67,839,271,774 68,286,535,374 68,733,798,974 33,222,062,574
D. OPENING CASH 0 0 66,497,480,974 133,442,225,548 200,834,233,722 268,673,505,495 336,960,040,869 405,693,839,843
E. ENDING CASH 66,497,480,974 133,442,225,548 200,834,233,722 268,673,505,495 336,960,040,869 405,693,839,843 438,915,902,417
Uraian 8 9 10 11 12 13
A. PEMASUKKAN (CASH INFLOW)
    a. Modal Sendiri Disetor -                             -                             -                             -                             
    b. Pendapatan Penjualan (Revenue) 243,000,000,000 243,000,000,000 243,000,000,000 243,000,000,000 243,000,000,000 140,130,000,000
    c. Pendapatan Nilai Sisa Peralatan 
TOTAL PEMASUKKAN (CASH INFLOW) 243,000,000,000 243,000,000,000 243,000,000,000 243,000,000,000 243,000,000,000 140,130,000,000
B. PENGELUARAN (CASH OUTFLOW)
    a. Biaya Produksi 116,154,779,429 116,154,779,429 116,154,779,429 116,154,779,429 116,154,779,429 116,154,779,429
    b. Depresiasi dan Amortisasi 1,289,876,923 1,289,876,923 1,289,876,923 1,289,876,923 1,289,876,923 1,289,876,923
    b. Biaya Umum Dan Administrasi 12,346,995,971 12,346,995,971 12,346,995,971 12,346,995,971 12,346,995,971 12,346,995,971
    d. Investasi 0 0 0 0 0 0
    e.  Pajak 31,593,254,303 31,593,254,303 31,593,254,303 31,593,254,303 31,593,254,303 2,163,861,803
    f.  Cicilan Bunga Bank 4,089,267,200 0 0 0 0 0
    g. Iuran Produksi 7,897,500,000 7,897,500,000 7,897,500,000 7,897,500,000 7,897,500,000 4,554,225,000
TOTAL PENGELUARAN (CASH OUTFLOW) 173,371,673,826 169,282,406,626 169,282,406,626 169,282,406,626 169,282,406,626 136,509,739,126
C. NET CASH FLOW 69,628,326,174 73,717,593,374 73,717,593,374 73,717,593,374 73,717,593,374 3,620,260,874
D. OPENING CASH 438,915,902,417 508,544,228,591 582,261,821,965 655,979,415,338 729,697,008,712 803,414,602,086
E. ENDING CASH 508,544,228,591 582,261,821,965 655,979,415,338 729,697,008,712 803,414,602,086 807,034,862,960
TAHUN
TAHUN
Tabel 10. 18 Aliran Kas Penambangan Batu Mangan
TAHUN Net Cash Flow NPV
20% 104% 105%
0 -63,894,800,000 -63,894,800,000 -63,894,800,000 -63,894,800,000
1 66,497,480,974 55,414,567,478 32,596,804,399 32,437,795,597
2 66,944,744,574 46,489,405,954 16,086,299,638 15,929,742,909
3 67,392,008,174 39,000,004,730 7,938,124,309 7,822,522,386
4 67,839,271,774 32,715,698,193 3,917,062,558 3,841,189,500
5 68,286,535,374 27,442,827,037 1,932,788,093 1,886,104,596
6 68,733,798,974 23,018,810,206 953,650,726 926,077,179
7 33,222,062,574 9,271,667,948 225,951,599 218,348,174
8 69,628,326,174 16,193,323,302 232,137,133 223,231,289
9 73,717,593,374 14,286,963,464 120,475,751 115,288,609
10 73,717,593,374 11,905,802,887 59,056,741 56,238,346
11 73,717,593,374 9,921,502,406 28,949,383 27,433,339
12 73,717,593,374 8,267,918,672 14,190,874 13,382,117
13 3,620,260,874 338,363,624 341,623 320,582
230,372,055,902 211,032,827 -397,125,376
IRR  = 104.35%
Discounted Cash Flow
Tabel 10.19 Perhitungan NPV dan IRR pada Penambangan Batu Mangan
IRR






Berdasarkan analisis aliran kas dan analisis sensitifitas yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa proyek pertambangan Mangan ini secara ekonomi dinilai layak. Hal ini dapat 
terlihat dari besarnya nilai IRR yang lebih besar dari discounted factor yang menunjukkan bahwa 
kegiatan penambangan ini dapat mendapatkan keuntungan sebesar 104,35 % dari margin biaya 
keseluruhan kegiatan penambangan. Selain itu, nilai Payback period sebesar 1 tahun 2 bulan juga 
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Pay Back Periode = 1 Tahun + (2.602.680.973/66.497.480.973)
1 Tahun 2 Bulan
Tabel 10.20 Perhitungan Pay Beck Period (PBP) Penambangan Batu Mangan
